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Limbah Rumah Potong Hewan (RPH) berpotensi digunakan sebagai pupuk organik. 
Teknologi yang dapat direkomendasikan untuk pemanfaatan limbah Rumah Potong Hewan 
adalah pengomposan. Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh pupuk organik limbah 
RPH terhadap kesuburan tanah dan produktivitas padi. Penelitian dilaksanakan di kebun 
percobaan Fakultas Pertanian Universitas Siliwangi Tasikmalaya dari Mei sampai September 
2017.  Percobaan menggunakan Rancangan acak kelompok 10 taraf perlakuan diulang 3 kali. 
Perlakuan kombinasi dosis N,P, K dan pupuk organik (PO), yaitu: A= Dosis N,P,K; B= dosis N,P,K 
+ 2,5 t ha-1 PO; C=Dosis N,P,K + 5 t ha-1 PO; D= Dosis N,P,K + 7,5 t ha-1 PO; E= ¾ dosis N,P,K   + 
2,5 t ha-1 PO; F= ¾ dosis N,P,K + 5,0 t ha-1 PO; G= ¾ dosis N,P,K + 7,5 t ha-1 PO; H= ½ dosis N,P,K 
+ 2,5 t ha-1 PO; I= ½ dosis N,P,K + 5,0 t ha-1 PO;  J= ½ dosis N,P,K + 7,5 t ha-1 PO. Dosis 
rekomendasi N, P dan K:  urea 300  kg ha-1, SP 36 150  kg ha-1, dan KCl 100 kg ha-1. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organik 2,5 t ha-1 dan ¾ dosis N, P dan K 
menghasilkan gabah lebih tinggi dan meningkatkan kesuburan tanah. 
 





Slaughterhouse waste is potential to be used as organic fertilizer. The technology 
recommended for the usage of slaughterhouse waste is composting. This research was aimed 
to study effect of organic fertilizer slaughterhouse waste on soil fertility and rice productivity. 
The research was conducted in the experiment site of Agricultural Faculty, Universitas 
Siliwangi Tasikmalaya from May to September 2017. Randomized block design was used with 
ten level treatments and replicated three times. The treatment was combination dosage N,P, K 
and organic fertilizer (OF), namely : A= (N,P,K recommendation dose), B= (N,P,K dose + 2,5 t  
ha-1 OF), C= (N,P,K dose + 5 t ha-1 OF), D= (N,P,K dose + 7,5 t ha-1 OF), E= (3/4 dose of N,P,K + 
2,5 t ha-1 OF), F= (3/4 dose of N,P,K + 5 t ha-1 OF), G= (3/4 dose of N,P,K + 7,5 t ha-1 OF), H=(1/2 
dose of N,P,K + 2,5 t ha-1 OF), I= (1/2 dose of N,P,K + 5 t ha-1 OF), J= ( ½ dose of N,P,K + 7,5 t   
ha-1 OF). The recommendation dose of N, P and K, respectively: urea 300 kg ha-1, SP 36 150 kg 




ha-1, and KCl 100 kg ha-1. The results showed application organic fertilizer 2,5 t ha-1 dan ¾ dose 
of N, P, K fertilizer increased yields grain higher and improve soil fertility. 
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PENDAHULUAN 
Peningkatan produktivitas padi saat ini 
dihadapkan pada banyaknya kendala, karena 
rendahnya kadar bahan organik tanah dan 
efisiensi penggunaan pupuk anorganik 
(Amrullah et al., 2014). Kadar bahan organik 
tanah mengalami penurunan karena petani 
cenderung menggunakan pupuk anorganik 
terus-menerus tanpa penambahan bahan 
organik ke dalam tanah (Suwardi & 
Darmawan, 2009). Menurut Qurrohman et 
al. (2014) produksi pertanian tanpa 
menerapkan teknik budidaya secara lestari 
dan berkelanjutan berpotensi menyebabkan 
kerusakan tanah. Bahan organik tanah 
merupakan kunci utama kesehatan tanah 
baik fisik, kimia dan biologi (Simarmata et al., 
2016). Kadar bahan organik tanah 
merupakan sifat tanah yang menentukan 
hasil tanaman (Maghfoer et al., 2018), serta 
meningkatkan kualitas hasil panen (Sharma 
et al., 2017). 
Pupuk organik yang diberikan bisa berupa 
kompos maupun hasil fermentasi (Bokashi). 
Pemanfaatan pupuk organik belum secara 
luas karena terkendala ketersediaan sumber 
bahan pupuk organik. Rekomendasi 
pemupukan organik dalam budidaya padi 
sawah umumnya dalam kuantitas yang 
besar, sehingga sumber pupuk organik tinggi, 
serta proses pembuatannya membutuhkan 
waktu dan tenaga tambahan (Bachtiar et al., 
2013). Hasil penelitian di Naibonat, 
menunjukkan pada sistem yang sudah 
mengintegrasikan ternak dengan tanaman 
dan zerowaste, rata-rata bahan organik yang 
dihasilkan secara in situ tidak dapat 
mencukupi sesuai takaran yang dibutuhkan 
(Dariah et al., 2013). Salah satu alternatif 
pilihan yang dapat dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan pupuk organik adalah 
memanfaatkan sumberdaya lokal yang 
tersedia di sekitar, seperti limbah dari rumah 
pemotongan hewan (RPH). 
Hasil samping dari aktivitas pemotongan 
di rumah potong hewan adalah isi rumen, 
darah, serpihan daging dan lemak yang 
terbuang bersama air cucian dari ruang 
proses (Suhardjadinata, 2017). Limbah 
terbanyak dari rumah potong hewan 
ruminansia adalah isi rumen. Selain itu, 
terdapat kotoran hewan (feses) dan sisa 
pakan dari kandang transit. 
Isi rumen ternak ruminansia (sapi, 
kerbau, kambing dan domba) banyak 
mengandung bakteri dan protozoa. 
Konsentrasi bakteri sekitar 109 ml-1 isi rumen, 
sedangkan protozoa bervariasi sekitar 105 – 
106 ml-1 isi rumen (Suhardjadinata, 2017). 
Beberapa jenis mikroorganisme rumen 
adalah sebagai berikut : a) Mikroba pencerna 
selulosa, b) Mikroba pencerna hemiselulosa 
c) Mikroba pencerna pati  d) Mikroba 
pencerna gula dan e) Mikroba pencerna 
protein, sehingga isi rumen mempunyai 
potensi untuk dimanfaatkan sebagai pupuk 
organik baik padat maupun cair (Oktiawan et 
al., 2015).  
Isi rumen banyak mengandung nutrien 
seperti N, P dan K (Castrillon et al., 2009). 
(Wulandari, 2014) menyatakan nilai N-total 
rumen adalah 4,49%-5,35%. Nilai N-total 
meliputi N-organik dan N-anorganik yang 
terdiri atas ammoniun, nitrat, nitrit, dan 
ammonia. Isi rumen mengandung protein, 




lemak, serat kasar, bahan ekstrak tanpa 
nitrogen (BETN), abu, Ca dan P masing-
masing sebesar 8,86 %; 2,60%; 28,78%; 
41,22%; 18,54%; 0,53% dan 0,55%. Hasil 
penelitian (Hartono et al., 2014), isi rumen 
pada limbah padat RPH Tamangapa Kota 
Makasar  mengandung N-total 1,71 %; P2O5 
1,3 %; K2O 0,56 %; C-organik 24,5%, rasio 
C/N 14; pH 9; dan bahan organik 3,2%. 
Efektivitas bahan organik baik dalam 
bentuk kompos pupuk kandang, pupuk hijau, 
dan limbah pertanian lainnya untuk 
pemulihan lahan-lahan terdegradasi sudah 
banyak dibuktikan, sementara  keefektifan 
aplikasi pupuk organik dari limbah rumah 
potong hewan belum banyak diketahui 
terutama pada lahan sawah (Dariah et al., 
2013). Berdasarkan hal tersebut, maka 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengkaji keefektifan pupuk organik dari 
limbah rumah potong hewan terhadap 
kesuburan tanah dan produktivitas padi 
sebagai altenatif dari sistem pengelolaan 




BAHAN DAN METODE 
  
Percobaan aplikasi pupuk organik limbah 
RPH pada taraf uji pendahuluan dilakukan 
pada pot. Penelitian ini dilaksanakan di 
kebun percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Siliwangi Tasikmalaya pada bulan 
Mei sampai dengan bulan September 2017. 
Percobaan menggunakan rancangan 
acak kelompok dengan 10 perlakuan dan 
diulang 3 kali, Perlakuan yaitu: A. NPK 
rekomendasi (kontrol), B. NPK dosis 
rekomendasi + 2,5 t ha-1 pupuk organik, C. 
NPK dosis rekomendasi + 5 t ha-1 pupuk 
organik, D. NPK dosis rekomendasi + 7,5 t ha-
1 pupuk organik, E. NPK ¾ dosis rekomendasi 
+ 2,5 t ha-1 pupuk organik, F.  NPK ¾ dosis 
rekomendasi + 5,0 t ha-1 pupuk organik, G.  
NPK ¾ dosis rekomendasi + 7,5 t ha-1 pupuk 
organik, H. NPK ½ dosis   rekomendasi + 2,5 t 
ha-1 pupuk organik, I. NPK ½ dosis 
rekomendasi + 5,0 t ha-1 pupuk organik,  dan 
J.  NPK ½ dosis rekomendasi + 7,5 t ha-1 
pupuk organik. Dosis pupuk N, P  dan  K 
rekomendasi ;  urea 300  kg ha-1, SP 36 150 
kg ha-1, dan KCl 100 kg ha-1 (Hermawati, 
2012).  
Pupuk organik RPH yang  digunakan pada 
penelitian ini dibuat dengan variasi 
komposisi: isi rumen: kotoran sapi: sampah 
organik dengan perbandingan 40% : 40 % : 
20 %  dan dikomposkan dengan metode 
anaerob (fermentasi) selama 35 hari. Hasil 
analisis kuantitatif dan kualitatif (Tabel 1), 
pupuk organik dari limbah  rumah potong 
hewan dengan variasi komposisi bahan 
tersebut memiliki kriteria mutustandar SNI 
1970302004 atau Permentan No 70/2011 
(Kementerian Pertanian RI, 2011). 
Parameter yang diamati adalah: (1) sifat  
kimia tanah (C-organik, KTK, kadar hara N,P 
dan K, dan pH tanah; dan (2) pertumbuhan 
dan hasil padi. Data dianalisis dengan analisis 
ragam taraf nyata 5%. Jika hasil uji F nyata 
dilanjutkan dengan uji jarak berganda 
Duncan pada taraf nyata 5 %. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kesuburan Kimia Tanah 
Hasil analisis sifat kimia tanah sebelum 
percobaan dan setelah percobaan pada 
berbagai perlakuan aplikasi pupuk organik 
limbah RPH yang dikombinasikan dengan 
pemupukan N, P dan K pada berbagai dosis 
disajikan pada Tabel 2. 
 





Tabel 1. Hasil analisis kualitas dan kuantitas pupuk organik berbahan limbah RPH  
No Parameter Satuan Hasil SNI 1970302004 
Permentan No 70/2011 
1 C-organik % 23,32 15 -58 % 
2 C/N - 19,77 15 -25 
3 Bahan Ikutan % - maks 2 % 
4 pH - 9,01 4-9 
6 N-total % 1,66 min 0,10 % 
7 P2O5 % 1,01 min 0,10 % 
8 K2O % 0,28 min 0,20 % 
9 Mikroba Kontamina    
 E. coli MPN negatif maks 102 
 Salmonella sp MPN negatif maks 102 
10 Fe tersedia ppm 12,67 maks 500 ppm 
11 Mn ppm 5,11 maks 500 ppm 
12 Zn ppm 214,12 maks 500 ppm 
13 Unsur lain:    
 La ppm 0 0 ppm 
 Ce ppm 0 0 ppm 
 
 
Tabel 2. Sifat kimia tanah sebelum dan setelah percobaan pada berbagai perlakuan aplikasi 
pupuk organik dari limbah RPH yang dikombinasikan dengan pemupukan N, P dan K 
pada berbagai dosis 
Perlakuan  










mg 100 g-1 
K2O 
 mg 100 g-1 
Sebelum Perlakuan/percobaan 5,90 1,87 0,37 5,05 217,50 22,00 
Setelah percobaan pada perlakuan : 
Tanpa pupuk organik dan pupuk N, P dan K 5,94 1,84 0,23 8,00 116,90 18,36 
NPK rekomendasi (kontrol)  6,00 1,88 0,30 6,27 236,95 22,59 
NPK rekomendasi      + 2,5 t ha-1 pupuk organik   6,21 2,38 0,34 7,00 250,51 31,27 
NPK rekomendasi      + 5,0 t ha-1 pupuk organik  6,41 2,57 0,36 7,14 257,64 34,22 
NPK rekomendasi      + 7,5 t ha-1 pupuk organik    6,57 2,70 0,36 7,50 266,56 38,36 
NPK ¾  rekomendasi + 2,5 t ha-1 pupuk organik 6,39 2,38 0,36 6,61 253,72 23.09 
NPK ¾ rekomendasi  + 5,0 t ha-1 pupuk organik 6,45 2,65 0,36 7,36 265,49 25,40 
NPK ¾ rekomendasi  + 7,5 t ha-1 pupuk organik  6,56 2,67 0,34 7,85 267,28 27,84 
NPK ½ rekomendasi  + 2,5 t ha-1 pupuk organik 6,25 2,32 0,30 7,73 233,03 23,04 
NPK ½ rekomendasi  + 5,0 t ha-1 pupuk organik 6,26 2,35 0,33 7,12 254,79 23,26 
NPK ½ rekomendasi  + 7,5 t ha-1 pupuk organik  6,47 2,40 0,33 2,27 259,78 29,15 
Keterangan :     Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji Jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5 % 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa pada 
pelakuan yang dipupuk dengan pupuk 
anorganik (N, P dan K) sifat-sifat kimia tanah 
setelah percobaan relatif sama dengan 
sebelum percobaan. Pada semua perlakuan 
aplikasi pupuk organik limbah RPH yang 
dikombinasikan dengan pupuk N, P, dan K, 
meningkatkan pH tanah, kandungan C-
Organik, unsur N, P2O, K2O, dan C/N rasio 
tanah setelah tanaman dipanen. Hal ini 
karena peran bahan organik terhadap 
kesuburan kimia tanah antara lain terhadap 
kapasitas pertukaran kation, kapasitas 




pertukaran anion, pH tanah, daya sangga 
tanah dan terhadap keharaan tanah. 
Penambahan bahan organik terhadap pH 
dapat meningkat karena asam-asam organik 
hasil dekomposisi akan mengikat Al 
membentuk senyawa komplek (khelat), 
sehingga Al-tidak terhidrolisis lagi. 
Penambahan bahan organik pada tanah 
masam, antara lain inseptisol, ultisol dan 
andisol mampu meningkatkan pH tanah dan 
mampu menurunkan Al tertukar tanah 
(Barchia, 2009). Peran bahan organik 
terhadap ketersediaan hara dalam tanah 
tidak terlepas dengan proses mineralisasi 
yang merupakan tahap akhir dari proses 
perombakan bahan organik. Dalam proses 
mineralisasi akan dilepas mineral-mineral 
hara tanaman dengan lengkap (N, P, K, Ca, 
Mg dan S, serta hara mikro).  Pengaruh 
bahan organik terhadap ketersediaan P 
dapat secara langsung melaui proses 
mineralisasi atau secara tidak langsung 
dengan membantu pelepasan P yang 
terfiksasi (Dariah et al., 2013).  
 
Pertumbuhan Tanaman Padi 
Data hasil pengamatan tinggi tanaman 
dan jumlah anakan per plot pada umur  30 
dan 45 hari setelah tanam (HST) disajikan 
pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Tinggi tanaman dan jumlah anakan padi yang diaplikasi pupuk organik limbah RPH dan 
pupuk N, P dan K pada umur 30 dan 45 hari setelah tanam 
Perlakuan 
Tinggi tanaman  
(cm) 
Jumlah anakan pot -1 
(batang) 
30 hst 45 hast 30 hst 45 hst 
NPK rekomendasi (kontrol)  44,30 b 64,47 b 13,40 d 34,07 b 
NPK rekomendasi      + 2,5 t ha-1 pupuk organik   44,63 b 67,60 a 15,47 b 36,27 ab 
NPK rekomendasi      + 5,0 t ha-1 pupuk organik  45,00 ab 66,93 ab 16,13 a 37,80 a 
NPK rekomendasi      + 7,5 t ha-1 pupuk organik    43,13 b 64,87 b 14,93 bc 37,80 a 
NPK ¾  rekomendasi + 2,5 t ha-1 pupuk organik 46,90 a 69,67 a 15,23 bc 38,07 a 
NPK ¾ rekomendasi  + 5,0 t ha-1 pupuk organik 47,87 a 70,47 a 16,00 ab 38,00 a 
NPK ¾ rekomendasi  + 7,5 t ha-1 pupuk organik  45,37 a 67,60 a 15,47 b 38,20 a 
NPK ½ rekomendasi  + 2,5 t ha-1 pupuk organik 47,13 a 68,47 a 15,80 b 35,00 b 
NPK ½ rekomendasi  + 5,0 t ha-1 pupuk organik 47,17 a 67,20 a 14,93 bc 35,47 b 
NPK ½ rekomendasi  + 7,5 t ha-1 pupuk organik  46,17 a 68,53 a 14,73 c 35,20 b 
Keterangan :   Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji Jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5 %. 
Data Tabel 3 menunjukkan bahwa aplikasi 
pupuk organik dari limbah RPH yang 
dikombinasikan dengan pupuk N, P dan K 
berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan 
jumlah anakan padi per rumpun. Seperti 
diketahui, tanaman padi tumbuh dan 
berkembang membentuk rumpun. Hasil 
penelitian Santosa & Suryanto (2015)  
menunjukkan hasil yang sama dengan 
penelitian ini bahwa pemberian pupuk N, P 
dan K dikombinasikan dengan pupuk organik 
kandang sapi memberikan jumlah anakan 
dan jumlah malai per rumpun lebih banyak. 
Aplikasi pupuk organik limbah RPH yang 
dikombinasikan dengan pupuk N, P dan K 
cenderung menghasilkan jumlah anakan padi 
per pot lebih banyak dibandingkan dengan 
yang hanya dipupuk anorganik (N, P dan K) 
pada dosis rekomendasi. 
Aplikasi pupuk organik limbah RPH pada 
dosis 2,5 t ha-1 sampai dengan 7,5 t ha-1 pada 
taraf dosis pupuk N, P dan K yang sama 
(dosis rekomendasi, ¾ dosis rekomendasi 
dan ½ dosis rekomendasi) tidak 
menunjukkan pengaruh nyata terhadap 
jumlah anakan.  Aplikasi pupuk organik 




limbah RPH dengan dosis 2,5 t ha-1 sampai 
dengan 7,5 t ha-1 yang dikombinasikan 
dengan pemberian pupuk anorganik N, P dan 
K dosis rekomendasi dan ¾ dosis 
rekomendasi menghasilkan jumlah anakan 
lebih banyak dan berbeda nyata 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
Aplikasi pupuk organik limbah RPH dengan 
dosis 2,5 t ha-1 sampai dengan 7,5 t ha-1 yang 
dikombinasikan dengan pupuk anorganik N, 
P dan K ½  dosis rekomendasi menghasilkan 
jumlah anakan per rumpun tidak berbeda 
dengan yang dipupuk anorganik N, P dan K 
dosis rekomendasi.  Hal ini menunjukkan 
bahwa penggunaan pupuk organik 
menambah pasokan dan ketersediaan hara 
bagi tanaman, sehingga dapat mengurangi 
penggunaan pupuk anorganik N, P dan K  
setengah dosis rekomendasi.  
Produktivitas Tanaman Padi  
Data hasil pengamtan jumlah malai dan 
bobot gabah per pot disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Jumlah malai padi dan bobot gabah per pot yang diaplikasi pupuk organik limbah RPH 
dan pupuk N, P dan K  
Perlakuan 
Jumlah malai padi 
pot-1 
Bobot gabah g pot-1 
NPK rekomendasi (kontrol)  30,07 b   95,79 b 
NPK rekomendasi      + 2,5 t ha-1 pupuk organik   34,27 ab 104,26 a 
NPK rekomendasi      + 5,0 t ha-1 pupuk organik  34,80 ab 103,96 a 
NPK rekomendasi      + 7,5 t ha-1 pupuk organik    35,80 ab 107,14 a 
NPK ¾  rekomendasi + 2,5 t ha-1 pupuk organik 37,07 a 107,67 a 
NPK ¾ rekomendasi  + 5,0 t ha-1 pupuk organik 36,00 a 106,23 a 
NPK ¾ rekomendasi  + 7,5 t ha-1 pupuk organik  36,20 a 107,64 a 
NPK ½ rekomendasi  + 2,5 t ha-1 pupuk organik 34,00 ab   98,83 ab 
NPK ½ rekomendasi  + 5,0 t ha-1 pupuk organik 33,47 ab   99,95 ab 
NPK ½ rekomendasi  + 7,5 t ha-1 pupuk organik  34,20 ab 101,06 ab 
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji Jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5 %. 
Aplikasi pupuk organik limbah RPH yang 
dikombinasikan dengan pupuk N, P dan K 
cenderung menghasilkan jumlah batang 
malai dan bobot gabah (g pot-1) lebih tinggi 
dibandingkan dengan yang hanya dipupuk N, 
P dan K pada dosis rekomendasi. Seperti 
halnya pada jumlah anakan, aplikasi pupuk 
organik limbah RPH pada dosis 2,5 t ha-1 
sampai dengan 7,5 t ha-1 pada taraf dosis 
pupuk N, P dan K yang sama (dosis 
rekomendasi, ¾dosis rekomendasi dan ½ 
dosis rekomendasi) tidak berbeda nyata 
terhadap jumlah malai dan bobot gabah per 
pot. 
Aplikasi pupuk organik dari limbah RPH 
dengan dosis 2,5 t ha-1 sampai dengan 7,5 t 
ha-1 yang dikombinasikan dengan pemberian 
pupuk anorganik N, P dan K pada dosis 
rekomendasi dan ¾ dosis  rekomendasi 
menghasilkan jumlah malai dan bobot gabah 
pot-1 lebih tinggi dan berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya. Aplikasi pupuk organik 
dengan dosis 2,5 t ha-1 sampai dengan 7,5 t 
ha-1 yang dikombinasikan dengan pupuk 
anorganik N, P dan K  dengan  setengah dosis 
rekomendasi menghasilkan jumlah malai dan 
bobot gabah tidak berbeda dengan yang 
dipupuk anorganik N, P dan K  pada dosis 
rekomendasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan pupuk organik dapat 
mengurangi penggunaan pupuk anorganik N, 
P dan K sampai ½ dosis rekomendasi. Dari 




penelitian ini terlihat bahwa pupuk organik 
berperan sangat besar dalam meningkatkan 
kesuburan tanah, dan akan menentukan 
produktivitas tanah. Peranan bahan organik 
tidak hanya berperan dalam penyediaan 
hara tanaman saja, namun yang jauh  lebih 
penting terhadap perbaikan sifat fisik, biologi 
dan sifat kimia tanah lainnya seperti 
terhadap pH tanah, kapasitas pertukaran 
kation dan anion tanah, daya sangga tanah 
(Hartati et al., 2013). Bahan organik juga 
berperan untuk meminimalisir dampak 
unsur-unsur yang bersifat toksis bagi 
pertumbuhan tanaman (Hartati et al., 2014). 
Aplikasi pupuk organik limbah RPH dapat 
mengurangi penggunaan pupuk anorganik. 
Pengurangan pupuk anorganik akan 
menghemat penggunaan pupuk anorganik, 
karena dengan jumlah pupuk yang lebih 
sedikit akan diperoleh hasil yang sama atau 
lebih tinggi. Usaha penurunan jumlah 
penggunaan pupuk anorganik ini akan 
menguntungkan banyak petani. 
Bahan organik tanah dalam pengelolaan 
lahan berkelanjutan berperan dalam 
pengaturan dinamika unsur hara tanah 
(Tadini et al., 2018). Bahan organik di 
samping berpengaruh terhadap pasokan 
hara tanah juga tidak kalah pentingnya 
terhadap sifat fisik, biologi dan kimia tanah 
lainnya (Suminarti & Susanto, 2015). Syarat 
tanah sebagai media tumbuh dibutuhkan 
kondisi fisik dan kimia yang baik. Peran 
bahan organik yang paling besar terhadap 
sifat fisik tanah meliputi: struktur, 




1. Aplikasi pupuk organik limbah RPH yang 
dikombinasikan dengan pupuk anorganik 
(N, P dan K) meningkatkan kesuburan 
kimia tanah yaitu : pH tanah, kandungan 
C-organik,  unsur N, P dan K  dalam tanah. 
2. Aplikasi pupuk organik limbah RPH yang 
dikombinasikan dengan pupuk anorganik 
pada ¾ dosis rekomendasi menghasilkan 
bobot gabah lebih tinggi dari yang 
dipupuk N, P dan K dosis rekomendasi. 
Aplikasi pupuk organik limbah RPH dapat 
mengurangipenggunaan pupuk anorganik 
1/3 sampai ½ dosis rekomendasi. 
3. Untuk meningkatkan kesuburan kimia 
tanah dan produktivitas padi, dapat 
diaplikasikan pupuk organik  limbah RPH 
sebanyak 2,5 t ha-1. 
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